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ABSTRACT

This study aimed to describe the participation patterns of second-grade students in
Pancasila Education learning on the topic of Pancasila Values through the
implementation of the Talking Stick method at SDN Banjarbendo. The study was
motivated by the varying levels of student participation in classroom learning,
particularly in terms of speaking confidence and involvement during learning
activities. The Talking Stick method was selected because it provides equal
opportunities for students to speak and actively engage in the learning process.
This research employed a qualitative approach using a case study design. The
participants consisted of second-grade students, the classroom teacher, and the
school principal. Data were collected through non-participant observation, semi-
structured interviews, and documentation. Data analysis followed the interactive
model of Miles and Huberman, including data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings revealed that student participation patterns were
manifested in two main forms: verbal and nonverbal participation. Verbal
participation was reflected in students’ ability to answer questions, express
opinions, and respond to learning materials. Based on the intensity of involvement,
verbal participation was categorized into active, moderate, and low levels.
Meanwhile, nonverbal participation was demonstrated through attention to
teachers and peers, eye contact, enthusiastic expressions, readiness to receive
the talking stick, and physical responses during learning activities. The Talking
Stick method created a more interactive learning environment, provided equal
speaking opportunities, and encouraged students’ engagement in understanding
and applying Pancasila values. Therefore, the Talking Stick method contributed to
fostering a more participatory and meaningful Pancasila Education learning
process.

Keywords: Student Participation, Pancasila Education, Talking Stick, Verbal
Participation, Nonverbal Participation.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola partisipasi siswa kelas |l
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Nilai-Nilai Pancasila melalui
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penerapan metode Talking Stick di SDN Banjarbendo. Penelitian dilatarbelakangi
oleh masih beragamnya tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran, baik dari
segi keberanian berbicara maupun keterlibatan selama kegiatan belajar
berlangsung. Metode Talking Stick dipilih karena memberikan kesempatan
berbicara yang merata kepada siswa sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas II, guru kelas, dan
kepala sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola partisipasi siswa
terbentuk dalam dua bentuk utama, yaitu partisipasi verbal dan partisipasi
nonverbal. Partisipasi verbal ditunjukkan melalui aktivitas menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan memberikan respons terhadap materi
pembelajaran. Berdasarkan intensitas keterlibatan, partisipasi verbal terbagi
menjadi kategori aktif, sedang, dan rendah. Sementara itu, partisipasi nonverbal
tampak melalui perhatian terhadap guru dan teman, kontak mata, ekspresi
antusias, kesiapan menerima tongkat, serta respons fisik selama pembelajaran
berlangsung. Metode Talking Stick mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif, memberikan kesempatan berbicara yang lebih merata, serta
mendorong keterlibatan siswa dalam memahami dan mengaktualisasikan nilai-
nilai Pancasila. Dengan demikian, metode Talking Stick berkontribusi dalam
membangun pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih partisipatif dan
bermakna.

Kata Kunci: Partisipasi Siswa, Pendidikan Pancasila, Talking Stick, Partisipasi
Verbal, Partisipasi Nonverbal.

A.Pendahuluan

Pendidikan  memiliki  peran
strategis dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa sekaligus
membentuk individu yang
berpengetahuan, berkarakater, dan
berbudaya. Melalui proses
Pendidikan, peserta didik tidak hanya
diarahkan untuk menguasai aspek
akademik, tetapi juga di bimbing
untuk  menginternalisasi  nilai-nilai
kehidupan yang menjadi landasan
dalam Dbersikap dan Dberperilaku
(Annisa, 2022). Oleh karena itu,
Pendidikan dasar menempati posisi

yang sangat penting karena pada
tahap ini peserta didik mulai
membangun kebiasaan, sikap, serta
cara berfikir yang akan memengaruhi
perkembangan mereka pada jenjang
Pendidikan  selanjutnya. Proses
pembelajaran pada jenjang sekolah
dasar dengan demikian  perlu
dirancang secara bermakna dan
memberikan ruang keterlibatan aktif
bagi peserta didik.

Sekolah dasar sebagai
Lembaga Pendidikan formal awal
memiliki tanggung jawab dalam
menanamkan  nilai-nilai  karakter
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kepada siswa secara sistematis.
Salah satu mata Pelajaran yang
secara langsung berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik
dengan pemahaman serta
kemampuan untuk mengamalkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari, baik dilingkungan
keluarga sekolah, maupun
Masyarakat. Dengan demikian,

pembelajaran Pendidikan Pancasila
tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan kognitif,
tetapi juga pada pembentukan sikap,
moral, dan perilaku warga negara
yang berkarakter sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila (Fauziah & Wandira,
2025).

Keberhasilan pembelajaran
Pendidikan Pancasila sangat
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Keterlibatan tersebut
dapat diamati melalui pola partisipasi
siswa di dalam kelas. Pola partisipasi
siswa mencerminkan bentuk dan
kecenderungan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, seperti
bertanya, menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, serta
berpartisipasi dalam diskusi. hal ini
telan di tegaskan bahwa partisipasi
siswa merupakan indikator penting
dalam menilai kualitas interaksi
pembelajaran, kKhususnya  pada
pembelajaran berbasis nilai yang
menuntut  keterlibatan aktif dan
kesadaran siswa secara menyeluruh
(Imansudi Zega dkk., 2024).

Namun demikian, kondisi ideal
pembelajaran yang partisipatif belum
sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di sekolah dasar.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih sering dilaksanakan dengan
pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru. Guru cenderung
mendominasi kegiatan pembelajaran
melalui penjelasan materi, sementara
siswa lebih banyak berperan sebagai
pendengar pasif. Pola pembelajaran
seperti ini membatasi ruang
partisipasi siswa dan menyebabkan
keterlibatan siswa menjadi tidak
merata. Akibatnya, siswa kurang
terdorong untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, maupun
terlibat aktif dalam diskusi, sehingga
pemahaman dan penghayatan
terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi
kurang optimal (Wulandari, 2025).

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan pada tanggal 16
Desember 2025 serta wawancara
dengan guru kelas Il SDN
Banjarbendo, ditemukan  bahwa
partisipasi siswa pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila materi Nilai-
Nilai Pancasila masih cenderung
pasif. Sebagian besar siswa hanya
berperan sebagai pendengar selama
proses pembelajaran, sedangkan
aktivitas bertanya, menjawab,
maupun mengemukakan pendapat
hanya dilakukan oleh beberapa
siswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum memberikan
kesempatan yang merata kepada
seluruh siswa untuk berpartisipasi
secara aktif.

Kondisi ini dipengaruhi oleh
metode pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah
sehingga interaksi dan keterlibatan
siswa belum optimal. Selain itu,
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berdasarkan hasil penelusuran awal
yang dilakukan peneliti melalui
komunikasi dengan beberapa guru di
3-5 sekolah dasar yang berada di
sekitar SDN Banjarbendo, diketahui
bahwa pembelajaran Pendidikan
Pancasila pada umumnya masih
menggunakan metode pembelajaran
konvensional seperti ceramah, tanya
jawab, dan penugasan. Penggunaan
metode pembelajaran kooperatif,
khususnya metode Talking Stick,
masih belum banyak diterapkan
dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode Talking Stick
masih relatif terbatas di sekolah-
sekolah sekitar, sehingga diperlukan
penelitian untuk mengkaji bagaimana
penerapan metode tersebut dapat
mendorong pola partisipasi siswa

dalam  pembelajaran  Pendidikan
Pancasila.
Upaya untuk mengatasi

permasalahan tersebut memerlukan
metode pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan siswa secara
lebih merata dan terstruktur. Salah
satu metode pembelajaran yang
dinilai relevan untuk mengatasi
rendahnya partisipasi siswa adalah
metode Talking Stick. Metode ini
dipilih karena mampu memberikan
kesempatan yang sama kepada
seluruh siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui
sistem giliran berbicara, sehingga
tidak hanya siswa tertentu yang
mendominasi pembelajaran di kelas.

Dengan adanya kesempatan
berbicara secara bergiliran, siswa
diharapkan lebih berani
menyampaikan pendapat, menjawab

pertanyaan, serta lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu,
metode ini juga dapat melatih siswa
untuk  menghargai giliran dan
pendapat teman. Talking Stick
merupakan metode pembelajaran
kooperatif yang menggunakan
tongkat sebagai alat pengatur giliran
berbicara siswa, sehingga setiap
siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk menyampaikan pendapat
atau menjawab pertanyaan (Kurniati
& Kisworo, 2023). Dengan demikian,
metode Talking Stick dinilai sesuai
untuk diterapkan dalam
meningkatkan partisipasi siswa pada
proses pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan
Metode Talking Stick mampu
meningkatkan keterlibatan dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Rifkiyani dkk. (Rifkiyani dkk., 2023)
menyatakan bahwa Metode Talking
Stick efektif dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila, sementara
Rahmayanti dan Aliyyah (Rahmayanti
& Aliyyah, 2024) menemukan bahwa
metode ini mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan bagi siswa sekolah
dasar.

Berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini
memfokuskan perhatian pada analisis
pola partisipasi siswa sebagai suatu
proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memahami secara mendalam
bagaimana bentuk, kecenderungan,
dan dinamika partisipasi siswa kelas
Il selama pembelajaran Pendidikan

214



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Pancasila pada materi Nilai-Nilai
Pancasila melalui penerapan Metode
Talking Stick. Kajian yang secara
khusus menelaah pola partisipasi
siswa dengan pendekatan kualitatif
pada jenjang kelas rendah sekolah
dasar masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dipandang
penting untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai  proses  pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang
partisipatif dan bermakna.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  diarahkan  untuk
menganalisis pola partisipasi siswa

kelas Il dalam  pembelajaran
Pendidikan Pancasila pada materi
Nilai-Nilai Pancasila melalui

penerapan Metode Talking Stick,
sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran  empiris
mengenai praktik pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa secara merata di sekolah
dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam
fenomena pola partisipasi siswa kelas
Il dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila melalui penerapan metode
Talking Stick. Penelitian kualitatif
berfokus pada eksplorasi makna,
proses, serta konteks sosial dalam
situasi alami (Aspers & Corte, 2019).

Jenis penelitian studi kasus
digunakan karena penelitian ini

berfokus pada satu unit analisis
tertentu, yaitu pola partisipasi siswa
dalam satu kelas pada konteks
pembelajaran  tertentu. Menurut
Ridder (2017), studi kasus
merupakan pendekatan penelitian
yang digunakan untuk memahami
suatu fenomena secara mendalam
dalam konteks kehidupan nyata.
Studi kasus memungkinkan peneliti
melakukan eksplorasi secara
mendalam terhadap fenomena dalam
batas sistem yang jelas dan terbatas
oleh ruang serta waktu.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas |l SDN Banjarbendo pada bulan
mei 2026 selama satu hari kegiatan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah tersebut telah
menerapkan Metode Talking Stick
dalam pembelajaran sehingga
relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik utama, vyaitu

observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penggunaan beberapa
teknik ini bertujuan untuk

memperoleh data yang komprehensif

dan saling melengkapi melalui
triangulasi.
1. Observasi

Observasi dilakukan secara
nonpartisipatif, yaitu peneliti

mengamati proses pembelajaran
tanpa terlibat langsung dalam
kegiatan mengajar. Dalam observasi
nonpartisipatif,  peneliti  berperan
sebagai pengamat yang tidak ikut
serta dalam aktivitas yang diteliti
sehingga data yang diperoleh lebih
merefleksikan situasi alami dan
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perilaku subjek secara obijektif (Fadli,
2021; Kawulich, 2005). Observasi
difokuskan pada pola partisipasi
verbal, dan nonverbal siswa selama
penerapan Metode Talking Stick
serta interaksi yang terjadi di dalam
kelas.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan  secara
semi-terstruktur kepada guru kelas I
dan kepala sekolah. Teknik
wawancara semi-terstruktur
memungkinkan  peneliti  menggali
informasi secara mendalam melalui
pertanyaan terbuka, namun tetap
terarah sesuai fokus penelitian

karena  menggunakan pedoman
wawancara sebagai acuan.
Pendekatan ini memberikan

fleksibilitas kepada peneliti untuk
mengeksplorasi jawaban informan
secara lebih luas tanpa keluar dari
konteks penelitian (Dejonckheere &

Vaughn, 2019). Wawancara
bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai penerapan

Metode Talking Stick, respons siswa,
serta faktor-faktor yang memengaruhi
partisipasi siswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan  untuk
memperkuat data hasil observasi dan
wawancara. Dokumen yang
dikumpulkan meliputi modul ajar, foto
kegiatan pembelajaran, dan catatan
kelas. Dalam penelitian kualitatif,
dokumentasi berfungsi sebagai
sumber data  sekunder  yang
mendukung dan melengkapi temuan
lapangan. Penggunaan dokumentasi
juga menjadi bagian dari triangulasi
teknik untuk meningkatkan
kredibilitas dan keabsahan data

melalui perbandingan berbagai
sumber informasi (Carter dkk., 2014).

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Talking
Stick dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila pada materi Nilai-Nilai
Pancasila di kelas |l SDN
Banjarbendo mampu membentuk
pola partisipasi siswa yang lebih aktif

dibandingkan pembelajaran
sebelumnya.  Berdasarkan  hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi, diperoleh informasi
bahwa metode ini memberikan

kesempatan yang sama kepada
setiap siswa untuk terlibat dalam
proses pembelajaran melalui sistem
giliran berbicara menggunakan
tongkat. Kondisi tersebut
menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif sehingga siswa tidak
hanya berperan sebagai pendengar,
tetapi juga sebagai peserta yang aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran
dengan metode Talking  Stick
menunjukkan adanya perubahan
suasana kelas yang lebih dinamis.
Selama kegiatan belajar berlangsung,
siswa tampak lebih siap mengikuti
setiap tahapan pembelajaran karena
mereka menyadari bahwa setiap saat
dapat memperoleh giliran untuk
menjawab pertanyaan maupun
menyampaikan pendapat. Kondisi
tersebut mendorong siswa untuk
lebih memperhatikan penjelasan guru
serta memahami materi yang
dipelajari agar mampu memberikan
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jawaban ketika memperoleh
kesempatan berbicara. Situasi ini
menjadikan proses pembelajaran
berlangsung lebih hidup dan interaksi
antara guru dengan siswa maupun
antarsiswa menjadi lebih intens
dibandingkan pembelajaran yang
sebelumnya lebih didominasi oleh
guru.

Berdasarkan hasil observasi,
pola partisipasi siswa terbagi menjadi
dua bentuk utama, yaitu partisipasi
verbal dan partisipasi nonverbal.
Partisipasi verbal ditunjukkan melalui
aktivitas siswa dalam menjawab
pertanyaan guru, mengemukakan
pendapat, memberikan tanggapan
terhadap jawaban teman, serta
berani berbicara ketika memperoleh
giliran menggunakan tongkat.
Intensitas partisipasi verbal setiap
siswa  menunjukkan  perbedaan
sehingga dapat dikelompokkan ke
dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Siswa dengan kategori tinggi
tampak lebih percaya diri dan aktif
berkomunikasi, sedangkan siswa
dengan kategori sedang mulai
menunjukkan keberanian untuk
berpartisipasi meskipun masih
memerlukan arahan guru. Adapun
siswa dengan kategori rendah masih
terlihat ragu-ragu dan kurang percaya
diri  ketika harus menyampaikan
pendapat di depan kelas.

Meskipun demikian, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
siswa yang pada awalnya termasuk
dalam  kategori rendah  mulai
memperlihatkan perkembangan
selama proses pembelajaran
berlangsung. Mereka mulai berani
memberikan jawaban sederhana,

menjawab pertanyaan guru meskipun
dengan suara yang pelan, serta
menunjukkan usaha untuk terlibat
dalam diskusi kelas. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa
kesempatan berbicara yang diberikan
secara merata mampu memberikan
pengalaman belajar yang mendorong
tumbuhnya keberanian dan rasa
percaya diri siswa secara bertahap.
Selain partisipasi verbal,
penelitian ini  juga menemukan
adanya partisipasi nonverbal yang
muncul selama proses pembelajaran
berlangsung.  Bentuk  partisipasi
nonverbal terlihat melalui perhatian
siswa terhadap penjelasan guru,
kontak mata ketika berinteraksi,
ekspresi wajah yang menunjukkan
antusiasme, kesiapan menerima
tongkat, serta respons fisik seperti
menganggukkan kepala, tersenyum,
dan memperhatikan teman yang
sedang berbicara. Meskipun tidak

seluruh  siswa  aktif  berbicara,
sebagian besar menunjukkan
keterlibatan melalui perilaku

nonverbal yang mencerminkan
perhatian dan kesiapan mengikuti
pembelajaran.

Hasil observasi juga
memperlihatkan bahwa  selama
proses pembelajaran berlangsung
siswa menunjukkan sikap saling
menghargai ketika teman
memperoleh giliran berbicara.
Sebagian besar siswa mendengarkan
jawaban temannya dengan baik
tanpa mengganggu jalannya
pembelajaran. Guru juga memberikan
penguatan terhadap setiap jawaban
yang disampaikan sehingga siswa
merasa lebih percaya diri untuk
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berpartisipasi. Kondisi tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung
berkembangnya komunikasi yang
positif di dalam kelas.

Hasil wawancara dengan guru
kelas menunjukkan bahwa
penerapan metode Talking Stick
memberikan perubahan terhadap
suasana belajar di kelas. Guru
mengungkapkan bahwa siswa
menjadi lebih berani menyampaikan
jawaban maupun pendapat karena
setiap siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk berbicara. Guru
juga menjelaskan bahwa metode ini
mampu mengurangi dominasi
beberapa siswa yang sebelumnya
lebih sering aktif dibandingkan siswa
lainnya. Menurut guru, siswa yang
sebelumnya cenderung pasif mulai
menunjukkan  keberanian  untuk
berbicara meskipun masih
memerlukan motivasi dan bimbingan
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sementara itu, hasil wawancara
dengan siswa menunjukkan bahwa
mereka merasa pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, tidak
membosankan, dan memberikan
pengalaman belajar yang berbeda
karena setiap siswa  memiliki
kesempatan untuk  berpartisipasi
secara langsung. Siswa mengaku
merasa lebih tertantang  untuk
memahami materi sebelum tongkat
diberikan kepada mereka. Selain itu,
penggunaan tongkat sebagai media
pembelajaran membuat suasana
kelas terasa lebih menarik sehingga
siswa lebih antusias mengikuti

kegiatan pembelajaran dari awal
hingga akhir.

Hasil dokumentasi memperkuat
temuan observasi dan wawancara.
Dokumentasi kegiatan pembelajaran
memperlihatkan adanya interaksi
yang lebih aktif antara guru dan siswa
maupun antarsiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
dokumentasi juga  menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa
mengikuti  pembelajaran  dengan
penuh perhatian, menunjukkan
ekspresi antusias, serta bersedia
mengikuti aturan permainan dalam
metode Talking Stick. Dokumentasi
juga memperlihatkan bahwa guru
mampu mengelola kelas dengan baik
sehingga kegiatan pembelajaran
berlangsung secara tertib, terarah,
dan memberikan kesempatan yang
seimbang kepada seluruh siswa
untuk berpartisipasi.

Berdasarkan hasil triangulasi
dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat disimpulkan
bahwa metode Talking Stick mampu
membentuk pola partisipasi siswa
yang lebih baik. Partisipasi tidak
hanya tampak melalui keberanian
siswa berbicara, tetapi juga melalui
perhatian, kesiapan, dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan  demikian,
metode Talking Stick memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa
untuk terlibat secara aktif sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan
masing-masing. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang memberikan kesempatan
berbicara secara merata dapat
menciptakan suasana belajar yang
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lebih aktif, komunikatif, dan bermakna
bagi siswa sekolah dasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Talking
Stick mampu meningkatkan kualitas
partisipasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Kesempatan
berbicara yang diberikan secara
bergiliran menjadikan setiap siswa
memiliki hak yang sama untuk
menyampaikan jawaban maupun
pendapat. Kondisi ini menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
demokratis dan berpusat pada siswa,
sehingga siswa terdorong untuk lebih
aktif mengikuti proses pembelajaran.
Peningkatan partisipasi yang
ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung
memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan mereka selama proses
belajar. Melalui mekanisme giliran
berbicara, siswa tidak lagi hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
ikut berperan dalam membangun
proses pembelajaran melalui
interaksi, komunikasi, dan
penyampaian pendapat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode Talking
Stick mampu mengubah
pembelajaran yang semula bersifat
satu arah menjadi pembelajaran yang
lebih interaktif.

Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa pola
partisipasi siswa tidak hanya terlihat
melalui komunikasi verbal, tetapi juga
melalui perilaku nonverbal selama
pembelajaran berlangsung.

Partisipasi verbal yang ditunjukkan

melalui aktivitas menjawab
pertanyaan, mengemukakan
pendapat, dan memberikan

tanggapan mencerminkan keberanian
siswa dalam Dberinteraksi selama
proses pembelajaran. Sementara itu,
partisipasi nonverbal seperti
perhatian, kontak mata, ekspresi
antusias, dan kesiapan menerima
tongkat menunjukkan bahwa siswa
tetap terlibat dalam pembelajaran
meskipun belum seluruhnya aktif
berbicara. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa tidak hanya
dapat diukur dari seberapa sering
siswa berbicara, tetapi juga dari
bagaimana siswa  menunjukkan
perhatian dan kesiapan mengikuti
kegiatan belajar.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori student engagement
yang menyatakan bahwa keterlibatan
siswa mencakup aspek perilaku,
emosional, dan kognitif. Melalui
metode Talking Stick, siswa
memperoleh  kesempatan  untuk
menunjukkan keterlibatan perilaku
melalui aktivitas berbicara maupun
respons nonverbal selama
pembelajaran. Kesempatan tersebut
membantu siswa membangun rasa
percaya diri, meningkatkan perhatian
terhadap materi, serta mendorong
interaksi yang lebih baik dengan guru
maupun teman sekelas. Dengan
demikian, keterlibatan siswa yang
muncul bukan hanya berupa aktivitas
fisik, tetapi juga mencerminkan
adanya keterlibatan mental dan
emosional selama proses
pembelajaran berlangsung.
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Penelitian ini juga menunjukkan
adanya dinamika partisipasi siswa
selama proses pembelajaran. Pada
awal penerapan metode Talking
Stick, sebagian  siswa  masih
menunjukkan rasa malu, kurang
percaya diri, dan enggan berbicara
ketika memperoleh giliran. Namun,
setelah beberapa kali mengikuti
pembelajaran dengan metode yang
sama, siswa mulai terbiasa dengan
mekanisme pembelajaran dan
menunjukkan peningkatan
keberanian untuk menjawab
pertanyaan maupun menyampaikan
pendapat. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa partisipasi siswa
berkembang secara bertahap sesuai
dengan pengalaman belajar yang

diperoleh selama proses
pembelajaran berlangsung.
Perubahan tersebut

menunjukkan bahwa rasa percaya
diri siswa tidak muncul secara instan,
tetapi berkembang melalui
pengalaman belajar yang berulang.
Kesempatan untuk berbicara di
depan teman-temannya, memperoleh
apresiasi dari guru, serta melihat
teman lain berani menyampaikan
pendapat menjadi pengalaman positif
yang membantu siswa mengurangi
rasa takut dan  meningkatkan
kepercayaan diri mereka. Dengan
demikian, metode Talking Stick tidak
hanya berfungsi sebagai strategi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana untuk  mengembangkan
kemampuan komunikasi dan
keberanian siswa.

Peran guru juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan
penerapan metode Talking Stick.

Guru tidak hanya bertugas mengatur
jalannya  kegiatan  pembelajaran,
tetapi juga memberikan motivasi,
arahan, dan penguatan kepada siswa
agar merasa nyaman ketika berbicara
di depan kelas. Dukungan guru
menciptakan suasana belajar yang
kondusif sehingga siswa lebih
percaya diri dalam mengemukakan
ide dan pendapatnya. Guru juga
mampu menciptakan interaksi yang
positif dengan memberikan
penghargaan terhadap setiap
jawaban siswa tanpa membedakan
kemampuan yang dimiliki masing-
masing peserta didik.

Selain itu, penerapan metode
Talking Stick juga memberikan
dampak terhadap hubungan sosial
antarsiswa. Selama pembelajaran

berlangsung, siswa belajar
menghargai giliran berbicara,
mendengarkan  pendapat teman,

serta memberikan respons yang baik
terhadap jawaban yang disampaikan.
Kondisi  tersebut secara tidak
langsung melatih kemampuan
komunikasi, kerja sama, sikap saling
menghormati, dan tanggung jawab
dalam mengikuti pembelajaran. Nilai-
nilai tersebut sejalan dengan tujuan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
yang tidak hanya menekankan
penguasaan materi, tetapi juga
pembentukan karakter peserta didik.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
metode  Talking  Stick mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
lebih  partisipatif, interaktif, dan
bermakna. Peningkatan partisipasi
siswa terjadi baik secara verbal
maupun nonverbal, serta
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berkembang secara bertahap sesuai
karakteristik masing-masing siswa.
Temuan ini  memperkuat hasil
penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa metode Talking
Stick efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, sekaligus memberikan
kontribusi baru berupa gambaran
mengenai pola dan  dinamika
partisipasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila melalui
pendekatan kualitatif. Dengan
demikian, metode Talking Stick dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas interaksi di
kelas, membangun keberanian siswa,
serta menciptakan proses
pembelajaran yang lebih  aktif,
bermakna, dan berpusat pada
peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pola partisipasi siswa kelas
Il dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila materi nilai-nilai Pancasila
melalui penerapan metode Talking
Stick di SDN Banjarbendo Tahun
Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pola Partisipasi Siswa

Pola partisipasi siswa kelas Il
dalam pembelajaran  Pendidikan
Pancasila melalui metode Talking
Stick menunjukkan keterlibatan yang
beragam. Partisipasi siswa tampak
dalam bentuk verbal dan nonverbal.
Partisipasi verbal ditunjukkan melalui
keberanian siswa menjawab
pertanyaan, menyampaikan
pendapat, serta memberikan contoh

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
partisipasi  nonverbal ditunjukkan
melalui perhatian siswa terhadap
guru dan teman yang sedang
berbicara, kesiapan menerima
tongkat, kontak mata, serta
antusiasme selama pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan tingkat
keterlibatannya, pola partisipasi siswa

dapat dikelompokkan menjadi
partisipasi  tinggi, sedang, dan
rendah. Meskipun terdapat

perbedaan tingkat partisipasi antar
siswa, metode Talking  Stick
memberikan kesempatan yang lebih
merata bagi seluruh siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran.
2. Dinamika Pola Partisipasi Siswa
Dinamika pola partisipasi siswa
menunjukkan adanya perubahan
keterlibatan selama proses
pembelajaran  berlangsung. Pada
awal penerapan metode Talking
Stick,  sebagian  siswa  masih
menunjukkan rasa malu, kurang
percaya diri, dan ragu-ragu ketika
memperoleh giliran berbicara.
Namun, pada pertemuan berikutnya
siswa mulai menunjukkan
peningkatan keberanian, kesiapan
menjawab pertanyaan, serta
keterlibatan yang lebih aktif dalam
pembelajaran. Perubahan tersebut
dipengaruhi oleh kesempatan
berbicara yang diberikan secara
merata, suasana pembelajaran yang
menyenangkan, serta dukungan guru
selama proses pembelajaran.
Meskipun perkembangan partisipasi
tidak terjadi secara sama pada
seluruh siswa, metode Talking Stick
mampu  mendorong  peningkatan
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keterlibatan siswa secara bertahap
dalam  pembelajaran  Pendidikan
Pancasila.
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